



A. Latar Belakang 
Perpustakaan merupakan salah satu sarana yang paling penting untuk 
menambah pengetahuan, mencari informasi atau mendapatkan hiburan dengan 
membaca berbagai informasi yang disediakan oleh perpustakaan, disisi lain 
perpustakaan juga sebagai tempat menyimpan, mencari dan mengolah informasi baik 
berbentuk bahan bacaan tercetak maupun elektronik yang pada dasarnya tidak hanya 
menyediakan informasi dalam bentuk buku, tetapi juga dalam bentuk jurnal, majalah, 
CD dan bentuk informasi lain yang secara keseluruan disebut koleksi bahan pustaka. 
Hal ini disebabkan karena perpustakaan sebagai pusat informasi yang dapat diakses 
oleh penggunanya.  
Perpustakaan akan menjadi sebuah lembaga yang berfungsi maksimal jika 
semua potensi di perpustakaan itu sendiri dapat  dimanfaatkan secara optimal oleh 
penggunanya sehingga kebutuhan pengguna dalam mendapatkan  informasi akan 
terpenuhi dengan cepat dan sesuai sasaran. Menurut Wiji Suwarno (2009:9) 
“Perpustakaan adalah suatu unit kerja yang substansinya merupakan sumber 
informasi yang setiap saat dapat digunakan oleh pemustaka jasa layanannya.”. Semua 
perpustakaan pada hakekatnya menyimpan, memelihara, dan mendayagunakan semua 
bahan pustakanya, untuk kemudian disajikan kepada pemakai atau pengguna yang 
memerlukannya. 
Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menjadikan 
informasi menjadi semakin meningkat serta kemajuan dari teknologi itu membuat 
manusia sadar, bahwa akan banyak hal yang mempengaruhi segala kegiatan manusia, 
dan bidang kependidikan, termasuk didalamnya keberadaan perpustakaan dengan 
segala kegiatan serta perkembangannya dan hal ini menuntut perpustakaan harus 
mampu berinovasi serta berkembang sesuai dengan tututan jaman yang seakan 
memaksa perpustakaan untuk dapat terus mengenbangkan informasi yang dimiliknya 
dan sudah sewajarnya perpustakaan sebagai unit kerja yang menyimpan berbagai 
sumber informasi sudah selayaknya dan sewajarnya apabila pengolahan bahan 
pustaka dilakukan dan dikelola dengan baik dan benar yang berdasarkan aturan dan 
sistem tertentu sehingga proses akan jauh lebih baik dan lebih memudahkan dalam 
proses temu kembali informasi pada saat dibutuhkan dan Apabila dalam pengolahan 
bahan pustaka terjadi kesalahan maka temu kembali informasi akan sulit dilakukan 
sehingga merugikan pemustaka. 
Keberhasilan suatu perpustakaan juga dapat dilihat pada keprofesionalan dan 
ketepatan serta kecerdikan dalam mengolah bahan pustaka pengolahan secara 
professional sangat diperlukan, mengingat perpustakaan adalah sumber informasi 
yang menjadi tulang punggung penggerak maju tidaknya suatu unit kerja. Menurut 
Sutarno (2006:179) , pengolahan atau processing adalah pekerjaan yang diawali sejak 
koleksi diterima di perpustakaan sampai dengan penempatan di rak atau ditempat 
tertentu yag sudah disediakan. Maka dari itu kegiatan pengolahan sangat berperan 
bagi terciptanya perpustakaan yang mumpuni serta mampu bersaing dengan dunia 
luar dan dalam mengolah bahan pustaka zaman sakarang ini harus disesuaikan 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan yang semakin pesat, sebuah pengolahan 
bahan pustaka di perpustakaan harus dilakukan dengan tata cara yang baik sehingga 
proses tersebut berjalan dengan lancar.  
Perpustakaan menurut Sulistya - Basuki (1991:3) perpustakan adalah sebuah 
ruangan, bagian sebuah gedung, ataupun gedung itu sendiri yang digunakan untuk 
menyimpak buku dan terbitan lainnya yang biasanya disimpan menurut tata susunan 
tertentu untuk digunakan pembaca, bukan untuk dijual. Perpustakaan yang baik 
tentunya perpustakaan yang memberikan kemudahan bagi para pengguna dalam 
mencari informasi dan mendapatkan bahan pustaka yang diinginkan. Begitu juga 
dengan perpustakaan perguruan tinggi yang berperan sebagai salah satu pemberi 
informasi, perpustakaan perguruan tinggi juga berperan dalam menunjang program 
pendidikan pada umumnya sesuai kurikulum yang berlaku serta mengembangkan 
kemampuan mahasiswa dalam memanfaatkan sumber informasi tercetak maupun 
terekam.  
Seperti hal nya di Universitas Veteran Bangun Nusantara Sukoharjo, oleh 
karna itu dalam mengembangkan perpustakaan perguruan tinggi tidak terlepas dari 
kegiatan pengolahan bahan pustaka.. Dan dengan kata lain pengolahan bahan pustaka 
menurut Yaya Suhendar, pengolahan koleksi atau bahan pustaka adalah kegiatan di 
perpustakaan, yang dimulai dari pemeriksaan bahan koleksi atau pustaka atau buku 
yang baru datang sampai atau buku atau bahan pustaka tersebut siap disajikan dan 
disusun dirak guna dimanfaatkan oleh pengguna. Kegiatan ini adalah termasuk tugas  
inti dari perpustakaan (2014:91), bahan pustaka merupakan unsur  penting yang 
dimiliki oleh perpustakaan, bahan pustaka yang dimiliki oleh perpustakaan dapat 
berupa bahan buku maupun non buku. Dari semua bahan pustaka telah selesai di 
proses dibagian pengembangan bahan pustaka selanjutnya dikirim dan diolah ke 
bagian pengolahan bahan pustaka untuk selanjutnya diolah sesuan dengan sistem 
yang telah ditentuka oleh Universitas Veteran Bangun Nusantara Sukoharjo, dan 
secara garis besar pengolahan bahan pustaka umum nya terdiri dari beberapa proses, 
yaitu pengimputan serta inventarisasi, klasifikasi, katalogisasi, pencetakaan dan 
pembuatan call number, serta shelving.  
Berdasarkan hal tersebut banyak yang mendasari penting nya kegiatan 
pengolahan bahan pustaka agar segala kegiatan teknis diperpustakaan dapat dilakukan 
secara konsisten dan berkesinambungan baik antara kegiatan bagian pengolahan yang 
satu dengan yang lainnya, Penulis memilih tempat tersebut untuk dijadikan tempat 
Kuliah Kerja Pusdokinfo (KKP) dikarenakan penulis sangat tertarik ketika penulis 
mengadakan survei dilapangan diketahui bahwa di perpustakaan UPT Universitas 
Veteran Bangun Nusantara Sukoharjo masih banyak koleksi bahan pustaka yang 
belum diolah karena keberadaannya yang masih baru yang baru saja dibeli lewat 
kegiatan pengadaan, faktor apa saja yang mempengaruhi hingga koleksi bahan 
pustaka tersebut belum diolah secara keseluruhan, hal ini pula yang mendorong 
penulis untuk melaksanakan kegiatan Kuliah Kerja Pusdokinfo (KKP) ditempat 
tersebut. Dengan adanya kegiatan tersebut, penulis berharap bahwa akan dapat 
membantu proses pengolahan koleksi bahan pustaka dengan menerapkan ilmu ilmu 
yang telah diperoleh selama duduk dibangku perkuliahan. 
Maka dari itu penulis tertarik untuk mengulas lebih jauh tentang 
“PENGOLAHAN KOLEKSI BAHAN PUSTAKA DI UPT UNIVERSITAS 
VETERAN BANGUN NUSANTARA SUKOHARJO” 
sebagai judul Tugas Akhir ini, selain hal tersebut penulis memilih bidang kajian 
pengolahan bahan pustaka khususnya buku teks, karena penulis ingin mengetahui 
proses pengolahan bahan koleksi buku yang dilakukan di UPT Universitas Veteran 
Bangun Nusantara Sukoharjo.  
 
B. Rumusan masalah  
Berdasarkan uraaian latar belakang diatas maka dapat diambil permasalahan 
yang dirumuskan supaya mempermudah pembahasan, Masalah-masalah yang 
akan dibahas adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana proses pengolahan buku di UPT Universitas Veteran Bangun 
Nusantara Sukoharjo ? 
2. Apa saja kendala atau hambatan yang ada dibagian pengolahan bahan pustaka di 
UPT Universitas Veteran Bangun Nusantara Sukoharjo ? 
 
C. Tujuan Penulisan 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan tugas akhir adalah sebagai berikut 
: 
1. Untuk mengetahui proses pengolahan buku di UPT Universitas Veteran 
Bangun Nusantara Sukoharjo  
2. Mengetahui tingkat efektifitas pengolahan buku di UPT Universitas Veteran 
Bangun Nusantara Sukoharjo  
3. Untuk mengetahui hambatan dalam pengolahan buku di UPT Universitas Veteran 
Bangun Nusantara Sukoharjo 
 
D. Manfaat  Penulisan 
1. Dapat melakukan perbandingan teori yang penulis dapat saat sedang 
melakukan kegiatan perkuliahan dengan kenyataan yang ada saat di 
perpustakaan langsung 
2. Menambah wawasan serta pengalaman bagi benulis tentang bagaimana dunia 
kerja lapangan di bidang perpustakaan yang nantinya kelak akan dihadapi  
Sebagai salah satu persyaratan utuk mencapai gelar ahli madya dalam menempuh 
pendidikan di UNIVERSITAS SEBELAS MARET SURAKARTA 
